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ABSTRAKSI 

 

Iman Galang Kamukten, 2023, NIT: 551811116524.N, “Pemanfaatan Wire 

Luffing Guna Mengatasi Adanya Kerusakan Wire Grab di MV. Lumoso 

Lestari”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Dian Wahdiana M.M. 

Pembimbing II: Moh Zaenal Arifin, S.ST, M.M 

 

Peralatan bongkar muat adalah salah satu aspek penting untuk mendukung 

lancarnya kegiatan operasi bongkar muat. Alat bongkar muat terdiri dari beberapa 

komponen yang saling bersinergi dan dapat digunakan dalam operasi bongkar muat 

sebagaimana mestinya. Salah satu komponen peralatan bongkar muat adalah wire 

grab yang berfungsi untuk meneruskan gerakan yang dihasilkan dari motor 

penggerak dalam alat bongkar muat. Dari hal tersebut penulis tertarik untuk menulis 

skripsi dengan judul “Pemanfaatan Wire Luffing Guna Mengatasi Adanya 

Kerusakan Wire Grab di MV. Lumoso Lestari”. Permasalahan yang penulis angkat 

yaitu penyebab terjadinya kerusakan pada wire grab dan bagaimana tindakan yang 

dilakukan dalam mengatasi kerusakan yang terjadi pada wire grab. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

metode kualitatif. Pemaparan materi dengan teknik analisa reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Sumber data penelitian ini diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi peneliti selama berada di atas kapal. 

Berdasarkan data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis menjadi sebuah 

temuan yang diberikan pemecahan masalahnya dan menjadi sebuah tulisan 

penelitian yang bermanfaat bagi pembacanya. 

 

Hasil penelitian disimpulkan penyebab terjadinya kerusakan pada wire grab 

disebabkan karena mengangkat beban melebihi kapasitas maksimum yang 

ditetapkan, perawatan pada wire grab yang kurang tepat, dan pengaruh alam serta 

muatan. Dari pembahasan masalah yang dibahas penulis menyarankan agar 

perusahaan sebaiknya memberikan wire grab yang berkualitas dan sesuai dengan 

permintaan dari kapal dan crew kapal hendaknya lebih sadar mengenai pentingnya 

kondisi wire grab. 

 

Kata kunci : Alat bongkar muat, wire grab, ship’s maintenance plan. 
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ABSTRACT 

 

 

Iman Galang Kamukten, 2023, NIT: 551811116524.N, " Utilization of Wire 

Luffing to Overcome Wire Grab Damage in MV. Lumoso Lestari", Diploma 

IV Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, 1st Supervisor: Capt. Dian Wahdiana M.M., 2nd Supervisor: 

Moh Zaenal Arifin, S.ST, M.M 

 

Loading and unloading equipment is an important aspect to support smooth 

loading and unloading operations. Loading and unloading equipment consists of 

several components that synergize with each other and can be used in loading and 

unloading operations as appropriate. One of the components involved is the wire 

grab which functions to continue the movement generated from the driving motor 

in the loading and unloading equipment. From this, the writer is interested in 

writing a thesis with the title "Utilization of Wire Luffing to Overcome Wire Grab 

Damage in MV. Lumoso Lestari”. The problems that the author raises are: The 

causes of damage to the wire grab and how the actions are taken to overcome the 

damage that occurs to the wire grab. 

 

The research method used in writing this thesis is a qualitative method. 

Presentation of the material with data reduction analysis techniques, data 

presentation, and drawing conclusions. The data source for this research was 

obtained from the results of observations, interviews, and documentation of the 

researchers while on the ship. Based on the data that has been obtained, it is then 

analyzed into a finding that is given a solution to the problem and becomes a 

research paper that is useful for its readers. 

 

The results of the study concluded that the cause of damage to the wire 

grab was caused by lifting the load exceeding the specified maximum capacity, 

improper maintenance of the wire grab, and natural influences and loads. From 

the discussion of the problems discussed, the authors suggest that companies 

should provide quality wire grabs and in accordance with requests from ships and 

ship crews should be more aware of the importance of wire grab conditions. 

 

Keywords: Loading and unloading equipment, wire grab, ship's maintenance 

plan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketika MV. Lumoso Lestari melakukan pengisian muatan batu bara di 

Pelabuhan Sangkulirang pada tanggal 16 Agustus 2021 terjadi kerusakan 

pada wire grab di crane 3 sehingga mengakibatkan kegiatan bongkar muatan 

terhambat. Kerusakan pada wire grab hendaknya perlu segera diperbaiki, 

namun spare wire grab sedang tidak tersedia karena sedang dalam proses 

pengiriman menuju ke kapal. Wire grab merupakan tali berbahan dasar besi 

yang menguhubungkan antara block dengan grab, berfungsi untuk menarik 

grab agar dapat mencengkram muatan yang akan dipindahkan, sehingga 

apabila terjadi kerusakan harus sesegera mungkin diperbaiki agar kegiatan 

bongkar muat tetap berjalan. Untuk mengatasi kondisi tersebut, dibuat wire 

grab darurat dengan memanfaatkan wire luffing yang telah terpakai. Wire 

luffing merupakan kawat besi (wire rope) yang berfungsi untuk 

menggerakkan jib secara vertikal.  

 MV. Lumoso Lestari merupakan satu dari 19 kapal milik PT. Lumoso 

Pratama Line yang tergolong dalam jenis kapal curah bermuatan batu bara, 

nikel, dan hasil tambang lainnya tergantung dengan muatan yang telah 

ditentukan oleh pencarter. Kapal curah adalah kapal niaga yang didesain 

sedemikian rupa untuk mengangkut muatan dalam bentuk curah atau tidak 

menggunakan kemasan, kapal curah mampu menampung muatan dalam 
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jumlah yang besar di setiap palkanya. Kapal ini didesain agar mampu 

mengangkut muatan dalam bentuk curah dengan pemuatan tanpa kemasan 

yang terbagi dalam beberapa jenis muatan antara lain:  

1. biji tumbuhan (Grain carrier) 

2. bijih tambang ( Ore carrier) 

3. muatan batu bara (Coal carrier) 

4. pemuatan batu bara dan minyak secara bergantian (oil-ore carrier) 

5. pemuatan batu bara dan bijih besi secara bergantian (coal-ore carrier) 

Pada mulanya MV. Lumoso Lestari dibuat di Jepang pada tahun 2005 

bernama MV. New Pacific dan pada tahun  2016  berpindah kepemilikan 

kepada PT. Lumoso Pratama Line hingga berganti nama menjadi MV. 

Lumoso Lestari. Kapal ini memiliki ukuran dengan panjang 189 meter dan 

lebar 32 meter serta mampu menampung 22 awak kapal dengan kapasitas 

maksimal yang mampu ditampung  adalah 32.000 ton. MV. Lumoso Lestari 

dilengkapi dengan 4 unit deck crane dan 4 unit grab untuk mendukung 

kegiatan bongkar muat yang berlangsung di atas kapal. Terdapat tiga jenis 

rute pelayaran yang umumnya digunakan, yakni rute pelayaran liner, rute 

pelayaran tramper, dan rute pelayaran semi liner. Rute pelayaran liner adalah 

rute trayek yang memiliki jadwal pelayaran yang tetap dan teratur, rute 

pelayaran tramper adalah rute trayek yang tidak memiliki jadwal pelayaran 

yang tetap dan teratur, sedangkan rute pelayaran semi liner merupakan 

gabungan antara rute pelayaran liner dengan rute pelayaran
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tramper. Adapun rute trayek yang dilalui oleh MV. Lumoso Lestari adalah 

tramper line, yang mana mengacu pada posisi terdekat pengambilan muatan 

dengan pelabuhan bongkar. 

Rute pelayaran yang sering disinggahi oleh MV. Lumoso Lestari antara 

lain Pelabuhan Bahudopi di Sulawesi Tenggara, Pelabuhan Amamapare di 

Papua Barat, Pelabuhan Suralaya di Banten, Tanjung Awar-Awar di Jawa 

Timur, Tanjung Bara di Kalimantan Timur, dan Pelabuhan Taboneo di 

Kalimantan Selatan. Muatan yang sering diangkut oleh MV. Lumoso Lestari 

adalah batu bara yang menjadi komoditas ekspor energi terbesar di Indonesia 

selain gas bumi dan minyak bumi. Batu bara merupakan hasil bumi yang 

terbentuk dari fosil hewan maupun tumbuhan yang mengendap di dalam 

tanah selama berjuta-juta tahun dan mengeras sehingga membentuk batuan. 

Pada umumnya batu bara digunakan sebagai bahan bakar di Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU), namun juga digunakan dalam dunia 

perindustrian antara lain industri baja, industri kertas, industri alumunium, 

industri pupuk pertanian, industri kimia, dan industri semen.  Terdapat 

banyak penghasil batu bara di seluruh Indonesia, namun ada 3 daerah yang 

menjadi penghasil utama yakni Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, dan 

Kalimantan Timur. 

Proses pemuatan batu bara di MV. Lumoso Lestari menggunakan 

sistem ship to ship yakni pemindahan muatan dari kapal ke kapal 

menggunakan deck crane yang berada di MV. Lumoso Lestari. Hal ini 
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disebabkan karena daerah perairan di sekitar jetty yang terlalu sempit 

sehingga mengakibatkan kapal tidak dapat bergerak bebas dan perairan 

dangkal yang menimbulkan resiko kapal kandas. Selain menggunakan deck 

crane, sistem ship to ship dapat menggunakan conveyor yang terdapat pada 

floating crane. Proses ini dilakukan dengan memindahkan batu bara dari 

tongkang menuju corong yang dialirkan ke conveyor belt dan dituangkan ke 

dalam palka kapal besar. Sistem ship to ship dengan menggunakan floating 

crane mempunyai beberapa kelebihan antara lain pembongkaran muatan 

yang lebih cepat, mengurangi penanganan muatan ganda, dan mengurangi 

batu bara yang tertumpah sehingga dapat mengurangi timbulnya polusi. 

Atas permasalahan yang terjadi, kemudian menarik perhatian peneliti 

untuk dapat melakukan penelitian terhadap pemanfaatan wire luffing terutama 

mengenai penyebab kerusakan pada wire grab dan tindakan yang dilakukan 

dalam mengatasi kerusakan yang ada. Dari beberapa uraian yang disajikan, 

peneliti menuangkan pembahasan dalam skripsi yang berjudul 

“Pemanfaatan Wire Luffing Guna Mengatasi Adanya Kerusakan Wire 

Grab di MV. Lumoso Lestari”.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan batasan yang diberikan pada objek 

penelitian yang diteliti sehingga dapat menentukan data dan informasi yang 

diperlukan ditengah banyaknya data yang sebelumnya telah diperoleh ketika 

penelitian berlangsung yang bersumber dari observasi pribadi ataupun studi 
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pustaka . Fokus penelitian digunakan untuk memberikan kemudahan dalam 

menghasilkan informasi berdasarkan permasalahan yang terjadi dan 

selanjutnya akan diambil untuk menyimpulkan solusi dari penelitian ini.  

Dalam penelitian yang dibahas, peneliti menetapkan fokus penelitian 

terhadap faktor penyebab terjadinya kerusakan pada wire grab di MV. 

Lumoso Lestari, serta upaya yang dilakukan dalam mengatasi kerusakan yang 

terjadi dengan memanfaatkan wire luffing dikarenakan tidak tersedianya wire 

grab cadangan di atas kapal. Hal ini dilakukan agar proses bongkar muat dapat 

tetap berjalan, selama wire grab cadangan sedang di kirim menuju ke kapal. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengapa terjadi kerusakan pada wire grab di MV. Lumoso Lestari? 

2. bagaimana tindakan yang dilakukan dalam mengatasi kerusakan pada  

 wire grab di MV. Lumoso Lestari? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui penyebab terjadinya kerusakan pada wire grab di 

MV. Lumoso Lestari. 

2. untuk mengetahui tindakan yang dilakukan dalam mengatasi kerusakan 

pada wire grab di MV. Lumoso Lestari. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. untuk memberikan pengetahuan dan informasi bagi pembaca 

mengenai proses pemanfaatan wire luffing guna mengatasi adanya 

kerusakan pada wire grab di MV. Lumoso Lestari. 

b. sebagai pengembangan dan ilmu pengetahuan masa praktek di PT. 

Lumoso Pratama Line. 

c. digunakan sebagai tambahan informasi, pengetahuan, dan 

pedoman bagi seluruh pembaca dan pelaksanaan penelitian di 

masa mendatang.  

2. Manfaat Praktis 

a. untuk perusahaan PT. Lumoso Pratama Line dan perusahaan yang 

mengoperasikan kapal curah batu bara, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai tinjauan atau acuan dalam mengatasi 

kerusakan pada wire grab. 

b. sebagai tambahan literasi bagi Taruna-Taruni di Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pemanfaatan 

 Pemanfaatan merupakan suatu proses, cara, atau perbuatan yang 

dilakukan dalam rangka mengubah sesuatu yang tidak bernilai menjadi 

lebih bermanfaat. Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang diartikan 

sebagai guna atau faedah. Pemanfaatan diartikan sebagai aktivitas, 

langkah, prosedur ataupun suatu usaha untuk membuat material yang 

ada menjadi lebih berguna (Poerwadarminto, 2007:125). Dalam 

kegiatan di atas kapal pemanfaatan dilakukan untuk memanfaatkan 

sesuatu yang ada, guna mengatasi ketidaktersediaan suku cadang kapal 

yang dibutuhkan ketika dalam keadaan darurat. Hal ini dilakukan agar 

pekerjaan di atas kapal dapat terus berlanjut sebagaimana mestinya. 

2. Wire Luffing 

Wire luffing merupakan kawat besi (wire rope) yang digunakan 

untuk menggerakkan jib secara vertikal. Wire luffing adalah salah satu 

bentuk penggunaan wire rope pada crane yang juga digunakan pada 

wire grab dan wire hoisting.  Berikut adalah penggambaran letak wire 

hoisting dan wire luffing pada suatu crane. 



 

 
 

 

Gambar 2.1 Bagian-bagian pada crane 

Sumber: www.bulkcarrierguide.com 

 

Wire Rope berperan penting dalam menahan gaya tarik ketika 

digunakan untuk memindahkan dan mengangkat beban. Wire rope 

diasumsikan sebagai mesin dengan alasan mempunyai beberapa bagian 

yang mampu menahan beban dan mendistribusikannya secara dinamis 

untuk melakukan suatu pekerjaan. Kemampuan wire rope yang tidak 

dimiliki oleh alat angkat lain adalah tetap fleksibel ketika digunakan 

untuk mengangkat dan menahan beban yang berat. Beban yang berasal 

http://www.bulkcarrierguide.com/


 

 
 

dari beberapa arah yang tidak dapat ditahan oleh alat angkat seperti 

rantai (chain) namun dapat ditahan oleh wire rope. Chain merupakan 

alat bantu yang terbentuk dari rangkaian seri pada setiap bagiannya, 

sehingga jika salah satu rangkaian rusak akan mengakibatkan seluruh 

rangkaian tidak berfungsi. Namun hal ini tidak berlaku pada wire rope 

karena rangkaiannya tersusun secara paralel, sehingga masih dapat 

berfungsi ketika ada bagian pada wire yang putus. Penggambaran dari 

chain dan wire yang putus adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2 Elemen putus pada rantai 

Sumber : Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014)  

  

Gambar 2.3 Elemen putus pada wire 

Sumber: Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014)  

 



 

 
 

Secara umum wire rope dibagi menjadi 2 jenis berdasarkan 

penggunaannya yakni statis dan dinamis. Penggunaan secara statis 

antara lain pada jembatan gantung, guy wire, tower support, dan 

jaringan transmisi listrik. Penggunaan secara dinamis yang biasanya 

digunakan untuk mengangkat beban antara lain hoists, cranes, control 

cables dan dredges. Fleksibilitas adalah hal penting yang dibutuhkan 

dalam tegangan dinamis untuk melalui sheaves dan drums. Bagian-

bagian yang terdapat pada wire rope antara lain inti tali (core), 

sekumpulan kawat yang dipilin (strand), dan kawat (wire). Gambaran 

dari bagian-bagian pada wire rope adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 2.4 Bagian-bagian wire rope 

Sumber: Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014)  

 

Menurut bahan dan konstruksinya, wire rope dibedakan menjadi 3 

macam yakni fiber core, independent wire rope core, wire strand core. 

Menurut tipe konstruksi core dan strand, wire rope dibagi menjadi jenis 

warrington, seale, filler, dan warrington seale. 



 

 
 

 

Gambar  2.5 Jenis wire rope berdasarkan konstruksi core dan strand 

Sumber: Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014)  

 

Berdasarkan arah putarannya, terdapat 6 tipe wire rope yakni: 

a. Right regular lay 

Tipe ini wire pada strand dipilin ke arah kiri namun strand 

dipilin ke arah sebaliknya atau ke kanan. 

 

Gambar  2.6 Right regular lay 

Sumber: Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014)  

 

b. Left regular lay 

Pada jenis ini merupakan kebalikan dari right regular lay, 

dimana strand memilin ke kiri begitu pula wire pada strand. 

 

         Gambar  2.7 Left regular lay 

Sumber: Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014)  



 

 
 

 

c. Right lang lay 

Wire rope jenis ini dibentuk dari strand maupun wire pada 

strand yang dipilin ke arah kanan dan kiri namun arah 

pilinan strand ke kanan 

 

Gambar  2.8 Right lang lay 

Sumber: Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014)  

 

d. Left lang lay 

Wire rope jenis ini merupakan kebalikan dari jenis right lang 

lay, yakni strand dan wire pada strand dipilin ke arah kiri. 

 

Gambar  2.9 Left lang lay 

Sumber: Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014) 

 

e. Right alternate lay 

Tipe right alternate lay mempunyai strand yang memilin ke 

kanan dan wire pada strand memilin ke kanan dan ke kiri. 

 

Gambar  2.10 Right alternate lay 

Sumber: Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014)  



 

 
 

 

f. Herring bone lay 

Jenis herring bone lay ini memiliki strand yang memilin ke 

arah kanan dan wire pada 2 strand dipilin ke kanan yang 

dilanjutkan 1 strand yang dipilin ke arah kiri. 

 

Gambar  2.11 Herring bone lay 

Sumber: Majalah Ilmiah PPSDM Migas Vol. 4 No. 2 (2014)  

 

Dalam produksi wire rope, kawat baja dilewatkan pada proses heat 

treatment dan cold working yang bertujuan untuk memperkuat nilai 

kekerasan, kekuatan, ketahanan material terhadap karat, dan ketahanan 

terhadap aus. Tahapan ini dilakukan agar wire rope dapat digunakan 

seawet mungkin terutama di industri perkapalan yang sering berhadapan 

langsung dengan cuaca tak menentu dan air laut yang bersifat korosif. 

Terdapat perbedaan wire rope pada daerah yang kering dengan daerah 

yang udaranya lembab yakni wire rope yang akan digunakan pada 

daerah yang kering tidak dilapisi (uncoated) sedangkan wire rope yang 

akan digunakan pada daerah lembab harus dilakukan pelapisan zinc 

(zinc coated), proses ini mengakibatkan berkurangnya kemampuan 

angkat beban sebesar 10% dan fleksibilitas wire rope akan berkurang. 

3. Mengatasi 



 

 
 

Mengatasi dapat diartikan sebagai sebuah upaya yang dilakukan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi. Dalam penelitian 

ini kerusakan pada wire grab yang berada di MV. Lumoso Lestari 

diatasi dengan memanfaatkan sumber daya yang ada yakni 

menggunakan wire luffing yang telah terpakai namun masih dalam 

kondisi yang memenuhi syarat, agar kegiatan bongkar muat dapat terus 

berjalan. 

4. Kerusakan 

Kerusakan berasal dari kata dasar rusak yang berarti tidak sempurna 

dan tidak utuh sehingga nilai guna pada benda tersebut berkurang dan 

tidak dapat digunakan lagi sebagaimana mestinya. Kerusakan dapat 

terjadi pada suatu alat atau benda yang digunakan secara terus menerus 

sehingga dilakukan perbaikan atau pergantian jika dirasa perlu. 

5. Wire Grab 

Wire grab adalah salah satu penggunaan wire rope pada peralatan 

alat bongkar kapal curah yang berfungsi untuk membuka dan menutup 

grab ketika melakukan operasi bongkar muat. Wire grab sering terpapar 

langsung dengan debu muatan atau percikan air laut sehingga perlu 

adanya pengawasan khusus seperti perawatan berkala dan pergantian 

wire secara rutin. Karakteristik wire grab seperti mesin pada umumnya 

yang memiliki masa pakai dengan waktu tertentu dan akan berkurang 

kemampuannya ketika sering digunakan. Prosedur penggunaan, 



 

 
 

perawatan rutin, dan prosedur instalasi menjadi faktor penting dalam 

menentukan panjang pendeknya masa pakai wire grab. Disamping itu, 

penyebab lain yang mengurangi kemampuan wire grab antara lain karat/ 

korosi, keausan dan putusnya strand yang menyusun wire. Adapun 

beberapa titik yang perlu diberikan penanganan khusus agar kerusakan 

tidak lebih cepat terjadi seperti: 

a. ujung fitting (end fitting) 

b. zona wire rope yang sering beroperasi 

c. titik pengangkatan (pick up point) 

d. wire rope yang berada di drum 

e. titik wire rope yang beroperasi di lingkungan ekstrem 

Grab adalah alat bongkar muat yang didesain dengan bentuk seperti 

sekop, berfungsi untuk mengeruk muatan dari tongkang ke kapal atau 

sebaliknya. Grab digerakkan oleh derrick winch melalui wire rope yang 

tersambung pada grab dan didukung oleh sistem elektro hidrolik agar 

dapat dipergunakan sebagai alat bongkar muat. 

6. MV. Lumoso Lestari 

MV. Lumoso Lestari merupakan kapal berjenis curah yang memiliki 

panjang 189 meter dan lebar 32 meter milik PT. Lumoso Pratama Line. 

Kapal ini dibuat di Jepang pada tahun 2005 dengan nama New Pacific 

namun berganti nama menjadi Lumoso Lestari setelah berpindah 

kepemilikan kepada perusahaan PT. Lumoso Pratama Line. Kapasitas 



 

 
 

maksimum yang dapat ditampung oleh MV. Lumoso Lestari adalah 

sebanyak 55.000 ton dengan dilengkapi 5 palka dan 4 deck crane 

sebagai peralatan bongkar muat. Kapal ini mengangkut berbagai hasil 

tambang dari seluruh penjuru negeri untuk dikirim menuju Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap (PLTU) dan digunakan sebagai bahan bakar utama. 

Gambar dari kapal MV. Lumoso Lestari adalah sebagai berikut: 

 

Gambar  2.12  Kapal MV. Lumoso Lestari 

Sumber: Arsip Kapal 

 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian dibuat untuk memberikan kemudahan dalam 

memahami pembahasan yang terdapat pada penelitian ini mengenai 

pemanfaatan wire luffing guna mengatasi adanya kerusakan wire grab di 

MV.Lumoso Lestari. Atas tujuan yang hendak dicapai ini, penulis menyusun 

konsep kerangka penelitian melalui bentuk bagan sederhana sebagai berikut: 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.13 Kerangka berpikir 

 

 

Kerusakan pada wire grab di MV. 

Lumoso Lestari sehingga proses bongkar 

muat terhenti 

Suku cadang wire grab sedang tidak 

tersedia di kapal MV. Lumoso Lestari 

Kerusakan pada wire grab di atasi 

dengan memanfaatkan wire luffing yang 

tersedia di atas kapal 

Wire grab dapat digunakan untuk 

bongkar muat di MV. Lumoso Lestari 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan bab-bab sebelumnya yang telah dijelaskan oleh peneliti 

mengenai penyebab terjadinya kerusakan wire grab di MV. Lumoso Lestari, 

peneliti melakukan penarikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Wire grab mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh beberapa faktor 

yaitu: 

a. mengangkat beban melebihi kapasitas maksimum yang ditetapkan 

b. perawatan pada wire grab yang kurang tepat 

c. pengaruh alam dan muatan 

d. kurangnya perhatian crew terhadap kondisi wire grab 

e. pemeriksaan suku cadang wire grab yang terlambat dan kualitas suku 

cadang yang rendah 

f. wire grab terpelintir atau block twist 

2. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi kerusakan wire grab yaitu: 

a. pemberlakuan prosedur yang tepat dalam penggantian wire grab 

b. memanfaatkan wire luffing sebagai wire darurat 

c. melakukan penanganan wire grab dengan prosedur yang tepat 

d. memastikan wire grab bebas dari hambatan dan gesekan 

e. memberikan pengarahan kepada crew kapal mengenai wire grab 

 



 

 
 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penyusunan skripsi, keterbatasan yang dialami 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. penelitian hanya dilakukan pada MV. Lumoso Lestari saja sehingga 

peneliti tidak mempunyai pengetahuan yang lebih banyak mengenai 

wire grab  dari kapal-kapal lain. 

2. terbatasnya literatur-literatur terdahulu yang membahas tentang wire 

grab sehingga peneliti mengalami kesulitan untuk mendapatkan 

informasi pendukung dalam bentuk jurnal-jurnal atau publikasi ilmiah. 

3. peneliti tidak dapat memperoleh informasi tambahan melalui observasi 

dan wawancara dengan pihak jetty, disebabkan oleh terbatasnya 

interaksi saat pandemi Covid-19 

C. Saran 

Dari kesimpulan yang telah dijabarkan, saran yang dapat diberikan 

dalam menghadapi rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. perusahaan sebaiknya memberikan suku cadang wire grab yang 

berkualitas dan sesuai dengan permintaan dari kapal sehingga peralatan 

bongkar muat dapat digunakan secara optimal dan mengurangi 

kerugian yang akan ditanggung di kemudian hari. 



 

 
 

2. crew kapal hendaknya lebih sadar mengenai pentingnya kondisi wire 

grab, sehingga jika ada sesuatu yang janggal dalam penggunaannya 

dapat segera diketahui dan ditangani sedini mungkin. 
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LAMPIRAN I 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Kapal  : MV. Lumoso Lestari 

Pengelola Kapal : PT. Lumoso Pratama Line 

Alamat : Jl. Yos sudarso No. 36, RT.5/RW.14, Kb. Bawang, 

Kec. Tj. Priok, Kota Jkt Utara, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 

Tempat Penelitian : MV. Lumoso Lestari 

Tanggal Penelitian : 06 November 2020 sampai dengan 20 September 2021 

A. Daftar Responden 

1. Responden 1 : Mualim I 

2. Responden 2 : Bosun 

Hasil Wawancara 

1. Wawancara dengan Mualim I 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama Mualim I: 

Responden 1 

Nama  : Vicky Octavyan Masduki 

Jabatan : Mualim I 

Kapal  : MV. Lumoso Lestari 

Waktu : 29 Agustus 2021 

Peneliti :”Selamat sore chief. Mohon ijin, apakah chief sedang sibuk atau 

tidak? Bolehkah saya meminta waktunya?” 
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Mualim I :”Selamat sore det. Tidak det, silahkan.” 

Peneliti :”Mohon ijin chief. Saya ingin bertanya mengenai kejadian 

rusaknya wire grab bongkar muat batu bara di pelabuhan 

sangkulirang. Apakah chief berkenan?” 

Mualim I :”Silahkan det, saya sangat berkenan untuk menjelaskan 

kronologinya.” 

Peneliti :”Pertama saya ingin bertanya tentang apa sebenarnya fungsi 

dari wire grab?” 

Mualim I :”Baik det. wire grab berfungsi sebagai penerus dari gerakan 

yang dihasilkan dari motor penggerak peralatan alat bongkar 

muat sekaligus menguhubungkan antara block dengan grab, 

berfungsi untuk menarik grab agar dapat mencengkram muatan 

yang akan dipindahkan .” 

Peneliti :”Ijin chief, terkait terjadinya kendala dalam kegiatan bongkar 

muat kendaraan yang disebabkan karena rusaknya salah satu 

komponen bongkar muat seperti wire grab. Saya akan bertanya 

mengenai apa penyebab terjadinya kerusakan pada wire grab 

chief?” 

Mualim I :”Menurut saya terdapat banyak  faktor yang menyebabkan 

menjadi rusak seperti mengangkut beban melebihi kapasitas 

yang diijinkan, keterlambatan pelumasan terhadap wire grab, 

kurangnya dilakukan pengecekan kondisi wire grab, kualitas 
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spare part yang kurang berkualitas serta keterlambatan 

pengecekan spare part wire grab. 

Peneliti :”Apakah di MV. Lumoso Lestari anda selaku mualim I selalu 

membuat perencanaan perawatan wire crane alat bongkar 

muat?” 

Mualim I :”Iya det, saya selalu membuat perencanaan perawatan wire 

crane  termasuk pada wire crane dan wire grab serta sudah 

tertera pada ship’s maintenance plan perusahaan, setiap 

bulannya harus dilakukan pengecekan karat dan greasing pada 

wire, tetapi memang pada kenyataannya sulit dilakukan 

perawatan tersebut karena kesibukan yang lain dan resiko 

pekerjaan yang tinggi saat kapal di laut. Keadaan dek kapal 

setelah muat sangat kotor dan harus segera dilakukan deck 

cleaning (cuci dek)  sehingga keadaan ini membuat tidak 

rutinnya perawatan wire crane yang dapat berakibat fatal serta 

menghambat proses bongkar muat jika terjadi hal yang tidak 

diinginkan” 

Peneliti :”Apakah rencana yang chief buat dalam perencanaan 

perawatan wire crane alat bongkar muat selalu berjalan lancar?” 

Mualim I :“Rutinitas perawatan wire crane alat bongkar muat sangat 

penting, karena dapat mempengaruhi proses bongkar muat. 

Wire crane alat bongkar muat yang tidak dirawat dengan baik 
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dapat menyebabkan kerusakan dini dan kehilangan fungsi. 

Disaat hal itu terjadi maka dapat menyebabkan proses bongkar 

ataupun muat terganggu. Saya mengakui kesibukan yang lain 

menyebabkan rutinitas perawatan tidak berjalan dengan baik. 

Pelabuhan bongkar kapal MV. Lumoso Lestari berada di 

berbagai daerah di Indonesia, yang tidak semuanya memiliki 

pelabuhan untuk kapal sandar, sehingga kapal harus berlabuh 

jangkar dan membongkar muatan dengan menggunakan alat 

bongkar muat kapal. Setelah kapal bongkar muatan di 

pelabuhan bongkar, perjalanan menuju pelabuhan muat 

dibutuhkan waktu kurang lebih 3- 4 hari, tetapi dalam perjalanan 

menuju pelabuhan muat lebih saya prioritaskan pada kegiatan 

tank cleaning (cuci tangki), deck cleaning (cuci dek) dan 

perawatan pada akomodasi. Saat tank cleaning (cuci tangki) 

berlangsung, seperti yang kita tahu bahwa bilge pump (pompa 

got) tidak berfungsi dengan baik, sehingga penyedotan kotoran-

kotoran atau sisa muatan yang ada di dalam tangki got, hal ini 

menyebabkan tersitanya banyak waktu.” 

 

Peneliti : “Berapa umur wire grab yang digunakan pada peralatan 

bongkar muat di mv. lumoso lestari?” 
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Mualim 1 : “ untuk umur wire grab yang digunakan di mv. lumoso lestari 

berkisar 8 bulan – 12 bulan tergantung dengan frekuensi 

penggunaan serta perawatan yang dilakukan. Namun, jika kita 

temukan wire yang sudah berumur 12 bulan sudah harus kita 

ganti karena diameternya yang sudah mengecil sehingga 

beresiko putus” 

Peneliti :“Apakah yang perlu dilakukan oleh perusahaan untuk 

membantu perawatan wire crane alat bongkar muat dapat 

berjalan dengan baik ?” 

Mualim I :“Rutinitas perawatan adalah hal wajib yang harus dilakukan 

agar peralatan bongkar muat terpelihara dengan baik. Sebagai 

penanggung jawab terlaksananya perawatan wire crane alat 

bongkar muat, menurut saya sebaiknya perusahaan memenuhi 

pemesanan spare part (suku cadang) yang sesuai dengan 

pemesanan maupun peralatan yang sudah seharusnya diganti 

yang dibutuhkan oleh kapal. Pelaksanaan jadwal perawatan 

yang lebih efektif dan efisien agar perawatan terhadap peralatan 

bongkar muat dapat berjalan dengan baik.” 

Peneliti : “Bagaimana tindakan yang harus dilakukan jika terjadi 

kerusakan pada peralatan bongkar muat sedangkan di waktu 

yang sama suku cadang penggantinya tidak tersedia? 
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Mualim I : “Situasi seperti ini sudah pernah saya alami di kapal 

sebelumnya dan yang bisa dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut dengan memanfaatkan sumber daya yang ada seperti 

memanfaatkan wire luffing sebagai pengganti wire sementara 

agar operasi bongkar muat bisa berjalan sebagaimana mestinya” 

Peneliti : “Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew 

kapal ? 

Mualim I : “Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada 

crew kapal agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan 

sesuai yang direncanakan. Dalam safety meeting saya sering 

memberikan penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal 

agar mereka mengerti pentingnya perawatan alat bongkar muat 

dan tahu bagaimana pelaksanaannya.” 

Peneliti :“ Bagaimana perawatan wire crane alat bongkar muat yang 

tepat untuk memperlancar proses bongkar muat ? 

Mualim I :“ Untuk menciptakan proses bongkar muat tetap berjalan lancar 

dan selesai tepat waktu yaitu dengan melaksanakan perawatan 

yang tepat terhadap wire crane alat bongkar muat. Tindakan 

yang harus dilakukan meliputi : melaksanakan perawatan secara 

rutin, menggunakan alat bongkar muat tidak melebihi safe 

working load (SWL), memasang wire rope dengan prosedure 

yang tepat, memastikan gear-gear penggerak wire rope tidak 
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menghimpit kencang wire rope sehingga dapat bergerak dengan 

lancar, dan pastikan tidak terdapat benda yang menghambat atau 

bergesekan dengan wire rope agar tidak memberikan luka atau 

goresan pada permukaan wire rope.” 

Peneliti :”Terimakasih atas pendapat dan penjelasannya chief. 

Terimakasih atas ilmu dan juga waktunya. Informasi tersebut 

sangat bermanfaat untuk saya yang masih tahap belajar.” 

Mualim I :”Iya det sama-sama, saya berharap kamu tahu dan paham, 

sehingga kelak jika kamu menemui masalah yang sama, kamu 

dapat menyelesaikannya.” 

Peneliti :”Siap akan saya laksanakan chief. Mohon ijin untuk 

melanjutkan kegiatan kembali chief. Selamat sore” 

Mualim I :”Semoga penjelasan tadi bermanfaat det. Selamat sore” 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara dengan Bosun 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama Bosun: 

Responden 2 
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Nama  : Hartono 

Jabatan : Bosun 

Kapal  : MV. Lumoso Lestari 

Waktu : 02 September 2021 

Hasil Wawancara 

Peneliti :”Selamat pagi pak. Mohon ijin, apakah pak bosun sedang sibuk 

atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya?” 

Bosun :”Selamat pagi det. Tidak, silahkan det.” 

Peneliti :” Mohon ijin pak. Saya ingin bertanya mengenai kejadian 

rusaknya wire grab saat bongkar muat batuabara di pelabuhan 

sangkulirang. Apakah bapak berkenan?” 

Bosun. :”Iya det. Silahkan.” 

Peneliti :”Ijin bapak, pertama saya ingin menanyakan apa fungsi dari 

wire grab?” 

Bosun :”Menurut saya wire grab berfungsi sebagai media 

menggantungnya grab serta menggerakkannya ketika akan 

mengambil muatan” 

Peneliti :“Dapat saya pahami pak bosun, selanjutnya saya ingin 

menanyakan penyebab rusaknya wire grab ketika melakukan 

kegiatan bongkar muat tersebut ?” 

Bosun : “Baik det, ada beberapa penyebab kerusakan wire grab saat 

bongkar muat seperti ketika terjadi hujan operasi bongkar muat 
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tetap dilanjutkan sehingga wire akan bekerja melebihi 

kemampuannya karena mengangkat muatan basah “ 

Peneliti :”Saya paham pak bosun. Selanjutnya apakah ada faktor lain 

yang mempercepat kerusakan wire grab?” 

Bosun :”Faktor lain menurut saya yaitu pengaruh alam dan muatan, 

pelumasan wire yang tidak optimal dan kurangnya pengecekan 

pada kondisi wire grab” 

 Peneliti :“Selanjutnya Apakah semua kru dek sudah mengetahui 

prosedur-prosedur dalam melakukan perawatan alat bongkar 

muat? ” 

Bosun :” Kesadaran crew untuk melakukan perawatan terhadap wire 

rope alat bongkar muat memang kurang, peralatan yang 

sebenarnya sudah rusak tidak diganti-ganti pastinya banyak 

terjadi keluhan dalam melakukan pekerjaan ini. Dalam 

pengerjaan perawatan terhadap wire rope alat bongkar muat 

yang rutin dan mendapatkan hasil yang lebih optimal, baiknya 

Chief Officer melakukan pengawasan lebih ketat di dek secara 

langsung dan menegur ABK yang kedapatan bekerja sesuka 

hatinya atau tidak sesuai dengan instruksi yang telah 

disampaikan sebelumnya dalam melakukan pekerjaan.” 

Peneliti :”kemudian apakah rencana yang dibuat oleh Mualim I perihal 

perencanaan perawatan wire grab crane selalu berjalan lancar.” 
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Bosun :“Dalam penerapannya mengenai rencana perawatan wire grab 

yang sudah direncanakan matang oleh Mualim I sering kali 

tidak berjalan dengan semestinya, karena rencana tersebut 

berbenturan dengan pekerjaan yang lain dalam kondisi tersebut 

harus dikerjakan saat itu juga, sehingga perawatan wire grab 

yang sudah terjadwalkan akan terlambat”  

Peneliti :”Terimakasih atas penjelasan dari bapak, informasi ini sangat 

bermanfaat bagi saya yang masih dalam tahap belajar. 

Terimakasih atas waktunya pak.” 

Bosun :”Semangat det. Belajarlah yang tekun agar kelak menjadi 

mualim yang pintar dalam segala hal.” 

Peneliti :”Siap pak akan saya laksanakan. Mohon ijin untuk kembali 

pak. Selamat .” 
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LAMPIRAN 2 

 

 

Perbaikan Wire Grab di MV. Lumoso Lestari 
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LAMPIRAN 3 

 

 

Wire Rope yang Rusak Saat Digunakan Bongkar Muat 
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LAMPIRAN 4 

 

 

 

Pengecekan dan Pemberian Grease pada Wire Rope 
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LAMPIRAN 5 

 

 

Crewlist MV. Lumoso Lestari 
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LAMPIRAN 6 

 

Ship Particular MV. Lumoso Lestari 
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LAMPIRAN 7 

 

Spesifikasi Wire Rope di MV. Lumoso Lestari 

 

 

 

 

 

 PT. LUMOSO PRATAMA LINE  DOCUMENT NUMBER : SMM

 SHIP FORMS MANUAL  SECTION REVISION NUMBER : 00

 FORM NUMBER - DEK 010  PAGE NUMBER : 1 of 1

LENGTH

HOISTING 260,3mtr

LUFFING 209,3mtr

HOISTING 260,3mtr

LUFFING 209,3mtr

HOISTING 260,3mtr

LUFFING 209,3mtr

HOISTING 260,3mtr

LUFFING 209,3mtr

PORT 62,0mtr

STBD 62,0mtr

PORT 62,0mtr

STBD 62,0mtr

PORT 62,0mtr

STBD 62,0mtr

96,0mtr

11,6mtr

11,6mtr

11,6mtr

11,6mtr

11,6mtr

11,6mtr

11,6mtr

11,6mtr

DEK 010 -  SUMMARY OF WIRE RENEWAL
LUMOSO LESTARI

25-Nov-20

GRAB 2 STBD POWEFLRX 35X7 RIGHT LANGS Lay 36mm(35X7)

GRAB 3 PORT POWEFLRX 35X7 RIGHT LANGS Lay 36mm(35X7)

GRAB 1 PORT POWEFLRX 35X7 RIGHT LANGS Lay 36mm(35X7)

PROVISION CRANE GALVANIZED WIRE ROPE 6X24 12mm (6x24)

BUNKER CRANE
8mm(6X24)

GALVANIZED WIRE ROPE 6X24
8mm(6X24)

PILOT 

COMBINATION

8mm(6X24)
GALVANIZED WIRE ROPE 6X24

8mm(6X24)

GANGWAY
12mm (6x24)

GALVANIZED WIRE ROPE 6X24
12mm (6x24)

CRANE 4
UNI ROPE U4 x SeS(48) Regular Z-Lay 33.6mm (4x48)

JIS no.18 Fi 6xFi(29) IWRC B Class, Z Lay 36.2mm (6x29)

36.2mm (6x29)

CRANE 3
UNI ROPE U4 x SeS(48) Regular Z-Lay 33.6mm (4x48)

36.2mm (6x29)JIS no.18 Fi 6xFi(29) IWRC B Class, Z Lay

36.2mm (6x29)

CRANE 2
UNI ROPE U4 x SeS(48) Regular Z-Lay 33.6mm (4x48)

JIS no.18 Fi 6xFi(29) IWRC B Class, Z Lay

ITEM DESCRIPTION DIAMETER

GRAB 1 STBD POWEFLRX 35X7 RIGHT LANGS Lay

CRANE 1
UNI ROPE U4 x SeS(48) Regular Z-Lay

JIS no.18 Fi 6xFi(29) IWRC B Class, Z Lay

33.6mm (4x48)

36mm(35X7)

GRAB 4 STBD POWEFLRX 35X7 RIGHT LANGS Lay 36mm(35X7)

GRAB 3 STBD POWEFLRX 35X7 RIGHT LANGS Lay 36mm(35X7)

Vessel           :

Month / Years :

36mm(35X7)

GRAB 4 PORT POWEFLRX 35X7 RIGHT LANGS Lay 36mm(35X7)

GRAB 2 PORT POWEFLRX 35X7 RIGHT LANGS Lay
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LAMPIRAN 8 

 

Critical Part Deck Crane and Grab 
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LAMPIRAN 9 

 

 

 

 

Deck Maintenance Planning 
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LAMPIRAN 10 

 

Crane Check 
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LAMPIRAN 11 

 

List of Renewal Wire Rope 
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LAMPIRAN 12 

 

Statement Of Fact Penggantian Wire Grab di MV. Lumoso Lestari 
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LAMPIRAN 13 

 

Checklist greasing point di MV. Lumoso Lestari halaman 1 
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LAMPIRAN 14 

 

Checklist greasing point di MV. Lumoso Lestari halaman 2 
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LAMPIRAN 15 

 

 

PERMENKER RI No. 8 Tahun 2020  
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